BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _TOC_250059]Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran yang berarti dalam fungsi untuk berbicara, pengunyahan, bersosialisasi dan rasa percaya diri maka dari itu memelihara kebersihan gigi dan mulut itu penting. Akibat kurangnya memelihara kebersihan gigi dan mulut adalah karies gigi, penyakit periodontal, bau mulut dan sebagainya (Pariati & Jumriani, 2021)
Susunan gigi yang sehat merupakan terwujudnya pemeliharaan kesehatan gigi yang terjaga dalam membentuk suatu upaya menjaga kesehatan gigi agar tetap sehat dan terhindar dari penyakit gigi dan mulut salah satunya karies gigi. Karies gigi merupakan suatu infeksi yang merusak susunan gigi, secara bertahap gigi akan berlubang dengan gejala munculnya bintik hitam atau coklat pada permukaan gigi, atau terdapat lubang dan gejala yang lainnya (Gitami Surya LF, G. 2022)
Kondisi risiko karies gigi yang tinggi umumnya terjadi pada anak-anak berusia sekolah dasar karena pada usia sekolah ini anak-anak memiliki kebiasaan makan dan minum sesuai keinginannya. (Gitami Surya LF, G.  2022)

Masalah tersebut juga diakibatkan karena ketidak-tepatan menggosok gigi pada anak, sehingga plak atau sisa makanan menempel pada permukaan gigi dapat menjadi salah satu penyebab terbentuknya gejala awal karies gigi pada anak (Kusuma et al., 2021
1

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 2012 Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut adalah satu upaya peningkatan kesehatan karena masalah tersbut dapat mencegah penyakit rongga mulut. Pada tahun 2012 bahwa 90% dari anak-anak usia sekolah di seluruh dunia dan beberapa orang dewasa menderita karena karies. Menurut penelitian yang dilakukan di negara- negara Eropa, Amerika, dan Asia, termasuk Indonesia adalah 80-90 persen di anak umur bawah 12 tahun kurang memperhatikan kesehatan gigi dan karies gigi merupakan masalah oral yang utama pada anak-anak dan remaja. (Pusvitasari, I. 2017)
Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2013, prevalensi gangguan kesehatan gigi dan mulut secara nasional sebesar 25,9%, meningkat dibandingkan data Riskesdas tahun 2007. Pemeriksaan DMF-T dapat memprediksi tingkat keparahan karies gigi tahun 2013 pada masyarakat Indonesia, termasuk anak-anak dengan indeks rata-rata, yang masih tinggi di 4,6%. Anak di bawah 12 tahun lebih sering menggosok gigi pada waktu mandi pagi 96,3% dan sore hari 79,6%. Berdasarkan tingkat keparahan karies gigi dan cara menyikat gigi, hal ini mencerminkan tingkat pengetahuan yang rendah tentang kesehatan gigi dan mulut. (RISKESDAS 2013)
Upaya Pemerintah dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui pendidikan kesehatan gigi. Dimana pendidikan kesehatan gigi merupakan upaya untuk mempengaruhi seseorang supaya berperilaku baik dan memotivasi agar menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta menaikkan pencerahan masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, serta memberikan pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut.
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Selain itu, tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan program pendidikan kesehatan gigi ini yaitu tercapainya perubahan pengetahuan masyarakat, peningkatan pengertian, sikap, dan keterampilan yang akan mengubah perilaku masyarakat menuju perilaku sehat, dan masyarakat dapat menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari. (Wijaya, 2017).
Merawat kesehatan gigi anak sejak dini merupakan cara terbaik untuk menjaga mulut dan gigi tetap sehat. usia bayi sampai umur 5 tahun (balita), perlu mengajarkan pentingnya perawatan gigi agar tidak terjadi kerusakan maupun penyakit mulut saat dewasa. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan (Komunitas et al., 2021)
Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau individu yang dinamis, yaitu perubahan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi dari seseorang ke orang lain, namun perubahan tersebut bisa terjadi karena adanya kesadaran dalam diri individu, kelompok dan masyarakat (Akbar, 2020). Salah satu pendidikan kesehatan yang dapat merubah sikap dan perilaku sesorang atau individu khususnya pada anak dapat dilakukan dengan penyuluhan kesehatan.
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Keberhasilan dalam upaya penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media karena dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui media, pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami. (Husna & Prasko, 2019

[bookmark: _GoBack]Pengembangan media adalah upaya menyusun program media pembelajaran yang lebih fokus pada perencanaan media. Media yang akan ditampilkan dalam proses pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menambah pengetahuan dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu media Pop Up Book. Media Pop Up Book merupakan media pembelajaran tiga dimensi, dalam kelompok yang sama dengan media nonproyeksi yang mampu menampilkan visual tiga dimensi, dapat dibentuk menjadi benda asli, dan juga dapat menunjukkan bentuk asli yang konkrit. Oleh karena itu, salah satu media yang dapat digunakan adalah media Pop Up Book yang berisi sarana belajar yang unik dan menarik serta membantu siswa memahami apa yang diajarkan (Akbar, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar tahun 2020 menunjukan bahwa hubungan antara pengetahuan siswa sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media Pop Up Book meningkat. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Rizki tahun 2017 mengenai efektivitas media Pop Up Card terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah dilakukan edukasi dengan media Pop Up Card pada usia 8-9 tahun dapat diterima dan efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak Sekolah Dasar”
B. [bookmark: _TOC_250058]Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana pengaruh media pop up book terhadap

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar kelas II di SDN Johar Baru 29?”
C. [bookmark: _TOC_250057]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250056]Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh media pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 tahun di SDN Johar Baru 29.
2. [bookmark: _TOC_250055]Tujuan Khusus

a. Mengetahui pengaruh pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dilakukan penyuluhan.
b. Mengetahui pengaruh pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah dilakukan penyuluhan.
D. [bookmark: _TOC_250054]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _TOC_250053]Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan gigi khususnya mengenai pengaruh pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
2. [bookmark: _TOC_250052]Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pengaruh pop up book terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak.
a. Bagi Institusi

Sebagai	bahan	informasi	dan	referensi	untuk	menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pop up book terhadap
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pengetahuan kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari penyakit gigi dan mulut. Serta sebagai pertimbangan kelayakan pop up book sebagai bahan ajar/metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Peneliti

Bagi peneliti mendapatkan pengalaman baru dalam laporan penelitian sederhana, serta mengetahui dan menambah wawasan tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan media pop up book.
c. Bagi Siswa

Memberikan informasi, pentingnya menjaga kesehatan gigi, dan meningkatan kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, sehingga hasil yang diharapkan dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulutnya.


E. [bookmark: _TOC_250051]Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Pengaruh Media Pop-Up terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa- Siswi di Sekolah Dasar No,19 Limboro, Majene

	
	Nama
	Akbar dkk

	
	Tahun
	2020

	
	Variable independen
	Media POP-UP

	
	Variable dependen
	Pengetahuan dan kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode
	observasional deskriptif dengan pendekatan cross- sectional.

	
	Hasil
	 Hasil analisis statistik menunjukkan nilai signifikan yaitu 0,089 < 0,05, artinya ada hubungan antara variabel pre-test dan post-test. Dengan menggunakan Paired-T-Test, terdapat perbedaan rata-rata hasil pre- test dan post-test responden di SDN No. 19 Limboro.
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	Tabel Lanjutan 1.1 Keaslian Penelitian

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi atau tempat, waktu, ruang lingkup.

	2.
	Judul
	Perbedaan	Keterampilan	Menyikat	Gigi	Dengan
menggunakan Media (Dental Pop-Up Book) Siswa  SDI An-Nur Surabaya

	
	Nama
	Widjanarko, L. S., Hadi, S., & Marjianto, A.

	
	Tahun
	2022

	
	Variable independent
	Keterampilam menyikat gigi

	
	Variable dependen
	Media dental pop-up book

	
	Metode
	pra eksperimen dengan rancangan pre dan post test desain dengan sasaran penelitian 131 siswa SDI An- Nur Surabaya.

	
	Hasil
	Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test hasil yang signifikan (ρ < 0,05). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan
menyikat gigi dengan menggunakan media dental pop-up book.

	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi atau tempat, waktu, ruang lingkup.

	3.
	Judul
	Perbedaan Efektivitas Buku Pop-up dan Poster  Sebagai media Edukasi dalam peningkatan pengetahuan pemeliharaan  kebersihan  Gigi  dan Mulut Siswa/I di SDIT Hj. Mardiyah Lubis Kota  Binjai

	
	Nama
	Siregar, I. M.

	
	Tahun
	2021

	
	Variable independent
	Efektivitas Buku Pop-up

	
	Variable dependent
	Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut.

	
	Metode
	Jenis penelitian adalah quasi eksperimen dengan
rancangan two group pre-post test design

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata skor pengetahuan yang signifikan pada kelompok buku pop-up sebelum diberi media sebesar 2,88±1,33 dan meningkat menjadi 6,00±1,19 sesudah diberi media buku pop-up (p=0,000). Pada kelompok poster sebelum diberi media sebesar 3,32±1,37 dan sesudah dibberi media meningkat menjadi 5,16±1,34 (p=0,000). Uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara media buku pop-up dan media poster terhadap selisih rerata skor pengetahuan (p=0,000).
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	Tabel Lanjutan 1.1 Keaslian Penelitian

	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi atau tempat, waktu, ruang lingkup.

	4.
	Judul
	Efektivitas	Media	Pop-Up	Card	Terhadap
Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak Usia 8- 9 Tahun

	
	Nama
	Lestari, dkk.

	
	Tahun
	2017

	
	Variable independent
	Efektivitas media Pop-up card

	
	Variable dependen
	Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode non equivalent
control group design. Dilakukan pre test,  perlakuan dan post test.

	
	Hasil
	Hasil uji statistik menggunakan uji McNemar menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan  yang signifikan. Media Pop-Up Card efektif terhadap peningkatan pengetahuan kelompok eksperimen dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05).

	
	Perbedaan
dengan penelitian ini
	Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi atau tempat, waktu, ruang lingkup.

	5.
	Judul
	Pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media pop-up book terhadap pengetahuan bahaya  gadget  bagi kesehatan mata pada siswa di SD Negeri 020 Samarinda Utara tahun 2018

	
	Nama
	Utami, A. Y., & Ghozali, G.

	
	Tahun
	2018

	
	Variable independen
	Media pop up book

	
	Variable
dependen
	Pengetahuan Bahaya gadget bagi siswa sekolah dasar.

	
	Metode
	Jenis penelitian Quasi Eksperimen rancangan Time Series Design. Pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah responden 61 siswa. penelitian diolah
menggunakan uji Paired Sampel Test

	
	Hasil
	Hasil penelitian nilai P value < 0.001, yang berarti terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media pop up book terhadap pengetahuan bahaya gadget bagi kesehatan mata

	
	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Perbedaan dari penelitian ini terletak pada lokasi atau tempat, waktu, ruang lingkup.
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F. [bookmark: _TOC_250050]Ruang Lingkup

1. [bookmark: _TOC_250049]Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023.

2. [bookmark: _TOC_250048]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Johar Baru 29 yang berlokasi di Kecamatan Johar Baru, Jakarta Pusat.
3. [bookmark: _TOC_250047]Ruang Lingkup Materi
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 8-10 sekolah dasar dengan memanfaatkan media Pop Up Book yang akan dilaksanakan pada bulan Janauari 2023. Jenis penelitian yang diteliti menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif berupa pemberian kuesioner pre-test dan post-test.

[bookmark: _TOC_250046]
